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Hubungan Kemampuan Kompetensi Guru dan Motivasi Belajar terhadap
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(Studi Kasus di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Batu Ampar)
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ABSTRAK

Guru dalam fungsmya memliki tugas utama memberikan pembelajaran
yang aktif, sehingga siswa diharapkan mampu menemukan potensinya sendiri, hal
ini akan berdampak pada perkembangan siswa yang optimal Tujuan penelitian
adalah menguji kualitas kompetensi guru, menguji kualitas belajar siswa, menguji
tingkat motivasi belajar siswa, menganalisis hubungan kemampuan kompetensi
guru dengan hasil belajar siswa, menganalisis hubungan motivasi belajar siswa
dengan hasil belajar siswa, menganalisis hubungan interaktif kualitas kompetensi
guru dan tingkat motivasi belajar siswa secara bersama-sama dengan hasil belajar
siswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur hubungan
antara kompetensi guru terhadap hasil belajar siswa, motivasi belajar terhadap
hasit belajar serta motivasi belajar dan kompetensi guru secara bersama-sama
terhadap hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian survei.
Jenis ini dipilih karena peneliti memperoleh informasi melalui sebaran angket
berupa terfulis maupun lisan yang ditujukan kepada sampel penelitian.
Rancangan penelitian survei ini menggunakan survei sekali waktu (Cross-
Sectional Survei). Hasil analisis menggunakan uji t didapatkan bahwa kompetensi
guru dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa Karena t
hitung > t tabel ( - 0,565 > - 2,012) maka H, ditolak. Motivasi belajar
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa Karena t hitung > t tabei (
4,445 > 2,012) maka H, ditolak. Kualitas pembelajaran terhadap hasil belajar
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karena t hitung > t tabel ( 3,565 >
2,012) maka H; ditolak. Uji F diperoleh Kompetensi guru dan niotivasi belajar
secara bersama - sama berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karena F hitung >
F tabel (19,847 > 3,195) maka Hj ditolak. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa
apabila kompetensi guru ditingkatkan akan berpengaruh pada hasil belajar siswa
dan apahila motivasi belajar ditingkatkan, maka akan diikuti oiech peningkatan
hasil belajar siswa, serta kualitas pembelajaran yang ditingkatkan berpengaruh
terhadap meningkatnya hasil belajar siswa. Kesimpulan dari keseluruhan di atas
adalah bahwa variabel kompetensi guru, kualitas pembelajaran dar motivasi
belajar berpengaruh terhadapap hasit belajar siswa di sekolah dasar negeri
kecamatan Batu Ampar

Kata kunci : Kompetensi guru, kualitas pembelajaran, motivasi belajar siswa, hasil
belajar siswa
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Relationship between Teachers Competency and Learning Motivation on
Student Results

(Case Study In State Primary School of Batu Ampar Sub-district)

FITRIYAH YULIAWATI
(Fitriyahy.ut@gmail.com)
Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka
ABSTRACT

Teachers in their functions have the main task of providing active learning, so
that students are expected to be able to find their own potential. This will have
an impact on the optimal student development. The purpose of the research is
to test the quality of teacher competence, the quality of student leamning, the
students' leaming motivation level, to analyze the relationship of teacher
competency ability with student learning result, the correlation of student's
learning motivation with student learning result, teachers and students’ learning
motivation level together with students results. This research uses quantitative
methods to measure the relationship between teacher competencies to the
student’s results, leaming motivation to the student’s results and leaming
motivation, teacher competency by group to the student’s results. This research
used survey method. This method was chosen because the researcher obtained
information through questionnaire distribution in both written and oral form
aimed at the research sample. The result of the analysis using the t test found
that the competence of teachers expressed significant effect on student learning
outcomes due to t calculation > t table {- 0.565> - 2.012) then HO rejected.
Motivation learn significant effect on student learning result due to t
calculation > t table (4.445> 2.012) then HO rejected. The quality of leaming
on learning outcomes affect the results of student leaming because t calculation
> t table (3.565> 2.012) then HO rejected. Test F obtained that teacher
competence and motivation to leam in group impact to the student results due
to F calculation > F table (19.847> 3.195) then HO rejected. The results of this
study found that if the competency of teachers improved, it will have an efiect
on students result and if the learning motivation is improved, it will be impact
to the improvement of the students result, as well as improved learning quality
affects to the increases of the student results. The conclusion of this research
are the competency of the teachers, the quality of learning and leaming
motivation affects to the student’s result in Elementary school in Batu Ampar.

Keywords: Teachers competency, leaming quality, student leaming motivation,
student’s result.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 (pasal 1) tentang guru dan
dosen yang dimaksud dengan guru adalah “pendidik merupakan tenaga
professional dengan tugas wutama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, serta pendidikan dasar dan pendidikan
menengah”.

Seorang guru yang baik dalain melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya diwajibkan memiliki kemampuan dan ketrampilan yang merupakan
bagian dari kompetensi professional guru. Sebagai pendidik kompetensi
merupakan  kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam
menjalankan tugasnya, agar dapat berjalan dengan baik dan lancar. Kualitas guru
merupakan basis sekolah yang paling penting dalam pencapaian siswa. Dampak
guru terhadap pembelajaran mampu membentuk siswa secara kumulatif dan
berpengaruh sangat lama terhadap prestasi belajar maupun karakter siswa.

Guru dalam fungsinya memiliki tugas utama memberikan pembelajaran
siswa dengan berupaya memberikan kegiatan balajar yang aktif, sehingga
diharapkan siswa mampu mampu menemukan potensinya sendiri, hal ini akan
berdampak pada perkembangan yang akan dilalui selanjutnya menjadi lebih

optimal. Guru sebagai pembangun sumber daya manusia dibarapkan mampu
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memunculkan manusia berkualitas, namun untuk dapat mewujudkan harapan
tersebut, sebelumnya guru harus memiliki kualifikasi yang tinggi.

Berkualifikasi yang tinggi dalam sistem pendidikan saat ini diartikan
seorang guru sekurangnya bergelar sarjana, dan guru bersertifikasi pemenntah.
Upaya pemerintah untuk mendorong hal tersebut tertuang pada peraturan
pemerintah no. 74 tahun 2008. Bukan tanpa alasan pemerintah mencanangkan
rencana tersebut, karena sejak tahun 2007 sertifikasi guru pertama kali dilakukan.
Penerimaan dana sertifikasi diharapkan mendorong guru untuk melanjutkan
kuliah ke jenjang lebih tinggi. Pemernntah menawarkan pemberian beasiswa untuk
Guru yang belum sarjana yang sedang berkuliah. Pada kenyataannya sampai saat
ini masih ditemui guru yang belum sarjana diberikan tanggung jawab mengajar di
kelas.

Menurut Arifin (2014:303) “Proses belajar dapat dikatakun efektif
apabila peserta didik dapat mengikuti pembelajaran secara aktif baik intelektual,
emosional dan sosialnya”. Hasil belajar yang optimal merupakan perolehan dari
proses belajar yang optimal pula. Perasaan senang dan ketertarikan siswa dalam
belajar secara tidak langsung menumbuhkan rasa kedisiplinan dan keaktifan
siswa, sehingga minat belajar siswa akan tumbuh dengan sendirinya. Proses
belajar yang efektif adalah salah satu syarat untuk menghasilkan pembelajaran
yang berkualitas.

Pembelajaran berkualitas merupakan hak seluruh seluruh anak. Pemerintah
berperan penting terhadap pengembangan kualitas pembelajaran. Kualitas
pembelajaran dalam konteks pendidikan mencangkup banyek hal, dimulai dan

lingkungan terkecil keluarga hingga masyarakat, sehingga untuk mewujudkan
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pembelajaran yang berkualitas dibutuhkan peran serta seluruh lingkungan sekitar
anak. Kualitas pembelajaran pada akhirnya membantu memfokuskan perhatian
kita untuk bekerjasama memperbaiki sistem pendidikan.

Pembelajaran berkualitas terjadi saat siswa selalu menyadari apa yang
penting untuk ia dapatkan yang kemudian melakukannya dengan cara terbaik.
Siswa bertanggung jawab pada pembeiajaran dan mampu berkerja sendiri maupun
kelompok, kemudian mampu mengevaluasi pekerjaannya sendiri, merenungkan
hasil, mendapat inspirasi dan menantang kemampuan sendiri dengan sasaran yang
hendak ia capai. Untuk melakukan bal tersebut siswa harus mampu menumbuhkan
motivasi pada dirinya sendiri.

Motivasi belajar masih menjadi permasalahan yang ditemui pada proses
belajar mengajar tingkat dasar bingga menengah. Pentingnya motivasi pada siswa
mampu mendorong keinginan untuk giat belajar dan memberikan arah agar
tercapainya tujuan belajar berupa perubahan perilaku dan pemahaman. Menurut
Sadirman (2012:73) kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif juga dapat diartikan scbagai daya
penggerak dari dalam untuk melakukan eaktivitas-aktivitas tertentu demi
mencapai suatu tujuan.

Callahan dan Clark (dalam  Mulyasa, 2006: 174) mengemukakan
“motivasi adalah tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya
tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu”. Motivast merupakan penyebab
terjadinya perubahan yang ada pada diri manusia yang berkaitan dengan jiwa,
perasaan dan emosi dalam melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Peserta

didik akan belajar bersungguh-sungguh dan memiliki rasa ketertanikan terhadap
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pembelajaran jika memiliki motivasi belajar yang tinggi. Motivasi belajar akan
sangat tergantung pada ketertarikan siswa terhadap. Aktivitas pembelajaran yang
memiliki isi yang menarik atau proses belajar yang menyenangkan.

Menurut Sutikno (2013: 69) bahwa “motivasi merupakan kekuatan dasyat
yang dapat menuntun anda menggapai sukses”. Orang yang tidak memiliki
motivasi belajar dalam dirinya, maka hadimya guru professional (sebagai
motivator dani luar) sangat diperlukan. Menurut Howard dalam Mulyasa (2006:
174) mengatakan bahwa ‘‘setiap guru sebaiknya memiliki rasa ingin tahu,
mengapa dan bagaimana anak belajar dan meyesuvaikan dirinya dengan kondisi-
kondisi belajar dalam lingkungannya”.

Kualitas hasil belajar siswa salah satunya tercermin dari prestasi belajar
yang diraih siswa. Nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) Sekolah Dasar Negeri di
Batu Ampar, Kota Batam, sebagaimana tertera pada Tabel 1.1, menunjukkan
bahwa nilai rata-rata UAN dari tahun 2013 s.d 2016 sebesar 69.2. Berdasarkan hal
tersebut kualitas lulusan di Sekolah Dasar Negeri di kecamatan Batu Ampar
masih belum optimal. Hal ini tentu tidak dapat dibiarkan, dan perlu dicarikan
solusinya. Kondisi ini akan mengakibatkan lulusan yang mendapatkan hasil
belajamya kurang, tidak dapat rnelanjutkan ke sekolah favorit negeri.

Belum optimalnya nilai rata-rata Ujian Nasional di SDN Batu Ampar,
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.1, salah satunya diduga karena kompetensi
guru dan motivasi belajar siswa yang belum optimal. Kondisi ini memberikan
peluang kepada ilmu manajemen pendidikan untuk rnelakukan studi mengenai

faktor-faktor yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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Hasil belajar siswa belum memuaskan, ditunjukkan dengan hasil  Ujian
Nasional di SDN kecamatan Batu Ampar dari tahun 2013 sampai 2016 rata - rata
yang dicapai masith kurang dari 8,00. Pencapaian hasil ujian tersebut
menyebabkan kualitas lulusan di SDN kecamatan Batu Ampar sulit untuk

melanjutkan ke sekolah negeri favorit .

Rendahnya kompetensi guru diduga juga berpengaruh pada hasi belajar
siswa. Gurm yang belum memenuhi kualifikasi SI dan belum tersertifikast oleh
kementrian pendidikan dan kebudayaan, juga menjadi penyebab rendahnya

kompetensi guru.

Fakror lain yang diduga juga sangat berpengaruh pada hasil belajar siswa
adalah kurangnya motivasi belajar siswa. Hal ditunjukkan masih adanya siswa
yang kurang memperhatikan saat pelajaran disampaikan oleh guru, Masih
kurangnya rasa ingin tahu siswa tentang materi yang belum dipahami dan belum
adanya rasa bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh

guru.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dirumusankan masalah penelitian sebagai
berikut.
1. Bagaimana kualitas penguasaan kompetensi guru SD di SDN Kecamatan
Batu Ampar ?
2. Bagaimana hubungan kualitas pembelajaran terhadap hasil belajar siswa

di SDN Kecamatan Batu Ampar ?
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3. Bagaimana tingkat motivasi siswa SD di SDN Kecamatan Bate Ampar ?

4. Bagaimana hubungan penguasaan kompetensi guru terhadap kualitas hasil
belajar siswa di SDN Kecamatan Batu Ampar ?

5. Bagaimana hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa di
SDN Kecamatan Batu Ampar ?

6. Bagaimana hubungan interaktif kemampuan kompetensi guru dan tingkat
motivasi belajar siswa secara bersama-sama dengan hasil belajar siswa

di SDN Kecamatan Batu Ampar ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dirumuskan tujuan penelitian

sebagai berikut.

1. Menguji kualitas penguasaan kompetensi guru SD di SDN Kecamatan
Batu Ampar.

2. Menguji kualitas pembelajaran terhadap hasil belajar siswa SD di SDN
Kecamatan Batu Ampar

3. Menguji tingkat motivasi belajar siswa SD di SDN Kecamatan Batu
Ampar

4. Menganalisis hubungan penguasaan kompetensi guru terhadap kualitas
hasil belajar SD di SDN Kecamatan Batu Ampar

5. Menganalisis hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa

di SDN Kecamatan Batu Ampar
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6. Menganalisis hubungan interaktif kualitas kompetrensi guru dan tingkat
motivasi belajar siswa secara bersama-sama dengan hasil belajar siswa di

SDN Kecamatan Batu Ampar.

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan dan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang
diharapkan dan penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan bagi ilmu manajemen
pendidikén khususnya berkaitan dengan kedudukan dan fungsi kompetensi dan
motivasi terhadap hasil belajar siswa. Memberi sumbangan baru terhadap teon
yang sudah ada yang berkaitan dengan kompetensi guru, motivasi belajar siswa
dan hasil belajar siswa. Dengan demikian maka penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat terutama dalam hal-hal sebagai berikut.
a. Membenkan  sumbangan  pemikiran dalam  pengelolaan,
pengembangan pendidikan, khususnya peningkatan hasil belajar siswa
di SDN Kecamatan Batu Ampar,
b. Memberikan informasi tentang koosep yang berkaitan dengan
peningkatan hasil belajar siswa,
c. Mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan bagi
terwujudnya kualitas hasil belajar siswa,
d. Memberikan sumbangan secara konsep atau nodel yang dapat
digunakan sebagai rujukan terhadap kompetensi guru, motivasi belajar

siswa, dan hasil belajar siswa.
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2. Manfaat Praktis sebagai berikut.

a. Secara praktis bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini sebagai bahan
informasi untuk dapat memahami sifat-sifat yang berkaitan dengan
hasil belajar siswa, sehingga faktor-faktor kompetensi guru dan
motivasi belajar siswa dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

b. Bagi para pelaku pendidikan, hasil penelitian ini merupakan
sumbangan untuk memngkatkan mutu dan produktivitas pendidikan.

¢. Bagi para pengamnbil keputusan, merupakan bahan masukan dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan peningkatan mutu

pendidikan yang berakar dari hasil belajar siswa.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kompetensi Guru
Menurut kunandar dalam Retmawati dan Mulyatiningsih (2014:5.17)

menyatakan bahwa “guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Guru merupakan salah satu
komponen terpentmg dalam dunia pendidikan. Keberhasilan peserta didik dalam
lembaga pendidikan berada di pundak guru, melalui peran dan fangsinya di
sekolah. “Dengan demikian, guru memiliki peranan strategis dalam mencetak
peserta didikk menjadi pandai, cerdas, terampil, bermoral dan berpengetahuan
luas” Ruhiat (2014;75)

Guru yang merupakan tenaga profesional di bidang pendidikan
mengemban tugas yang berat dalam rangka memberikan pelayanan kepada
masyarakat, guru dituntut memiliki kualifikasi kemampuan yang lebih memadai.
Secara garis besar guru diharapkan memiliki pengetahuan, kecakapan dan
ketrampilan sehingga mampu mengelola proses belajar mengajar secara efektif.
Sardiman (2012:135) mengatakan “dengan demikian guru wajib memiliki
kompetensi yang diharapkan dapat melaksanakan peran, tugas, dan fungsmya
sebagai guru professional. Karena jika kualitas gurunya rendah maka akan sulit

untuk mencapai pendidikan yang bermutu tinggi”.

10
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Supalan (2005:24) mengatakan bahwa “ Guru memiliki kemampuan
integrative, yaitu satu kesatuan peran dan fungsi yang tidak terpisahkan, antara
kemampuan mendidik, membimbing, mengajar, dan melatih”. Sebagai pendidik
guru merupakan sosok panutan yang memiliki nilai moral dan agama yang patut
diteladani oleh siswa.

Sikap dan perilaku guru dalam kehidupan sehari-hari menjadi salah satu
ukuran dalam menentukan keteladanan peserta didiknya, sehingga seorang guru
harus memiliki standar untuk menjadi seorang yang profesional. Suparlan
(2005:92) menyatakan bahwa”standar kompetensi adalah suvatu ukuran yang
ditetapkan atau dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan, dan
perilaku perbuatan bagi seorang guru agar berkelayakan untuk menduduki
jabatan fungsional sesuai dengan bidang tugas, kualifikasi, dan jenjang
pendidikan”.

Kompetensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan dan memutuskan sesuatu hal.
Menurut Ruhiat (2014:65) kompetensi adalah “karakteristik dasar seseorang yang
berkaitan dengan kinerja berkriteria efektif atau unggul dalam suatu pekerjaan
dan situasi tertentu”.

Menurut Broke dan Stone (dalam Permadi dan Arifin, 2013: 26)
mengemukakan bahwa “kompetensi guru merupakan gambaran kualifikasi
tentang tentang hakikat perilaku guru yang penuh arti”. Sedangkan menurut
Charles (dalam Permadi dan Arifm, 2013: 26) mengemukakan bahwa
“kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan”.
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Pendidikan berbasis kompetensi kemudian dibahas pada KTT pendidikan
berbasis kompetensi Asosiasi Internasional untuk K-12 Online Leaming
(INACOL) dan Dewan Kepala Sekolah Negeri (CCSSO) pada tahun 2011
diperoleh definisi kompetensi yakni siswa maju setelah menunjukkan penguasaan.
Kompetensi meliputi tujuan pembelajaran yang jelas, terukur, dan dapat dipindah
tangankan yang memberdayakan siswa. Penilaian bermakna dan merupakan
pengalaman belajar yang positif bagi siswa. Menurut Suparlan (2005:78) “proses
pengajaran harus menghasilkan siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga cerdas secara emosional, fisikal, sosial, dan bahkan spiritual”. Berdasar
hasil kajian pada KTT pendidikan berbasis kompetensi tersebut menjadi landasan
bagi pemerintah Indonesia menegaskan makna lebih spesifik dituangkan dalam
Undang-Undang No. 14 tahun 2015 tentang Guru dan Dosen yang menyebutkan
bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan penlaku
vang harus dimiltki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan.

Berdasarkan pemahaman diatas dapat diartikan bahwa kompetensi guru
memegang peran yang sangat penting dan menjadi pusat dalam menentukan
proses pembelajaran agar terlaksana proses pembelajaran yang bermutu dan
bermakna. Kompetensi merupakan suatu sikap atau prilaku konsisten yang
berkesinambungan dalam mengaplikasikan ketrampilannya guna pencapaian
tujuan yang seseorang secara efektif dan efisien.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Kompetensi yang
harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugas dan profesmya dapat

dibedakan menjadi beberapa bagian sebagai berikut :
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a. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran peserta didik, merancang dan melaksanakan proses pembelajaran,
serta evaluast hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kemampuan pengelolaan
proses pembelajaran peserta didik berdasarkan kutipan (PP 74 Tahun 2008)
meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan

2. Pemahaman terhadap peserta didik

3. Kemampuan untuk mengembangkan kurikulum

4. Merancang proses pembelajaran

5. Melaksanakan proses pembelajaran yang mendidik dan interaktif

6. Memanfaatkan media pembelajaran

7. Melakukan evaluasi dan perilaian hasil belajar

8. Mengembangkan kemampuan untuk menggali potensi peserta didik
b. Kompetensi Personal (Kepribadian)

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia. Kompetensis personal guru ini memiliki pengaruh yang sangat
besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan kepribadian peserta didik. Oleh
sebab itulah, kompetensi ini akan menjadi landasan bagi kompetensi guru
lainnya. Dalam arti kata guru tidak hanya dituntut untuk mampu memberikan
makna terhadap proses pembelajaran, tetapi juga sebagai alat/sarana ampuh untuk

membentuk kompetensi untuk membentuk kompetensi dan peningkatan kualitas
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2. Perbedaan karakter siswa; menentukan cara kreatif untuk mengetahui

berbagai karakter siswa.

3. Pemberdayaan alat dan dukungan yang tepat dalam pembelajaran;
materi, peralatan, dan perlengkapan yang dibutuhkan dalam proses
pembelajaran harus melibatkan siswa secara aktif untuk berpartisipasi
mengemukakan gagasan. Sehingga siswa merasa guru memiliki

ketertarikan pada para siswa.

4. Rasa aman; mengembangkan perhatiann positif schingga siswa

merasa aman dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,
4, Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran,
sebagai tolak ukur pencapaian tujuan pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk
penilaian. Sudjana (2013: 22) menyatakan bahwa “ penilaian adalah upaya atau
tindakan untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang telah ditctapkan tercapat

atau tidak”

Bloom dalam suprijono (2010: 6) mengatakan “hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomorik. Domain kognitf adalah knowiedge
{pengetahuan dan ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas,
contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan
hubungan) synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan
baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah recerving (sikap

menerima), responding (memberi respon), valuing, (nilai), organization
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(Organisasi), characterization (karakterisasi). Domain psikomotor meliputi
initiatory, pre-routine, dan rountinized. Psikomotor juga mencakup ketrampilan

produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual”.

Menurut Suprijono (2010: 7) menyatakan bahwa “ Hasil belajar
merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek
potensi kemanusiaan saja. Artinya hasil belajar tidak hanya dilihat secara

fragmatis ataun terpisah, melainkan komprehensif atau menyeluruh”.

“Kualitas cara belajar akan menentukan kualitas hasil belajar yang
diperoleh. Cara belajar yang baik akan menyebabkan berhasilnya belajar,
sebaliknya cara belajar yang buruk akan menyebabkan kurang berhasil atau
gagalnya belajar” The Liang Gie (dalam Mappeasse, 2009).

Aripin (2014: 303) mengemukakan bahwa “mengoptimalkan proses dan
hasil belajar berarti melakukan berbagai upaya perbaikan agar proses belajar
dapat berjalan dengan efektif dan hasil belajar dapat diperoleh secara optimal.
Hasil belajar yang optimal merupakan perolehan dari proses belajar yang optimal
pula”.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Suryabrata (dalam
Antonang, 2008: 14) digolongkan sebagai berikut.

1. Faktor dari dalam yaitu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
belajar yang berasal dari siswa yang sedang belajar. Faktor-faktor ini
diantaranya  adalah: (a) minat individu, merupakan ketertarikan
individu terhadap sesuatu. Minat belajar siswa yang tinggi

menyebabkan siswa lebih mudah dan cepat (b) motivasi belajar,
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motivasi belajar siswa yang satu dengan yang lainnya tidaklah sama.
Motivasi belajar dipengaruhi dipengaruhi oleh beberapa fektor antara
lain: cita-cita siswa, kemampuan belajar siswa, kondisi siswa, kondisi
lingkungan, unsur-unsur dinamis dalam belajar, dan upaya guru
membelajarkan siswa.

2. Faktor dari luar yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar siswa yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar, Faktor-faktor ini diantaranya
adalah lingkungan sosial. Yang dimaksud dengan lingkungan sosial
disini adalah manusia atau sesama manusia, baik manusia itu hadir
ataupun tidak langsung hadir. Kehadiran orang lain pada waktu belajar,
sering mengganggu aktivitas belajar. Salah satu dari lingkungan sosial
tersebut yaitu lingkungan siswa di sekolah yang terdini dari teman
sebaya, teman dari kelas lain, guru, kepala sekolah serta karyawan
lainnya yang dapat juga mempengaruhi proses dan hasil belajar
individu.

3. Faktor instrument yaitu faktor yang berhubungan dengan perangkat
pembelajaran seperti kurikulum, struktur program, sarana dan
prasarana pembelajaran (media pembelajaran) serta guru sebagai

perancang pembelajaran.

B. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian penelitian terdahulu terkait dengan pengaruh kompetensi
guru dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa telah disajikan

sebagaimana yang diuraikan pada penjelasan di bawah ini.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1. Subamo, dkk (2013) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh
kompetensi professional dan motivasi kerja guru terhadap hasil belajar
siswa. Menuliskan (Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) ada
pengaruh yang signifikan dari kompetensi profesional guru terhadap basil
belajar siswa dari SMK Negeri 1 Sukoharjo Tahun Ajaran 2012/2013 yang
ditunjukkan dengan nilai dari rcount = 0,493> bahwa dari r
tabel = 0,329 pada tingkat signifikansi 5%; (2) ada pengaruh yang
signifikan dari motivasi kerja guru pada hasil belajar siswa dari SMK
Negeri 1 Sukoharjo di Tahun Akademik 2012/2013 seperti yang
ditunjukkan oleh nilai rcount = 0,482> bahwa dari rtabel = 0,329 pada
tingkat signifikansi 5%; dan (3) ada pengaruh secara simultan signifikan
dari kompetensi profesional dan motivasi kerja guru pada hasil belajar
siswa dari SMK Negeri 1 Sukoharjo di Tahun Akademik 2012/2013
seperti yang ditunjukkan oleh nilai F hitung = 9,795> bahwa dan Ftabel =
3,285 pada tingkat signifikansi 5%. Persamaan regresi linier herganda
adalah ¥ = 41,344 + 0,251 X1 + 0,223 X2. Kontribusi secara simultan
vanabel independen terhadap variabel dependen (R2) adalah 37,3%.
Kontribusi relatif dari konpetensi profesional guru terhadap hasil belajar
siswa adalah 51,61%, dan motivasi kerja guru terhadap hasil belajar siswa
adalah 48 39%. Selain itu, sumbangan efektif kompetensi profesional guru
terhadap hasil belajar siswa adalah 19,23%, dan niotivasi kerja guru
terhadap hasil belajar siswa adalah 18,02%.)

2. Bega, dkk (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh

Kompetensi Guru Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
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Ekonomi di SMA Negeri 1 Ratzhan menuliskan (Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh antara variable kompetensi guru (X)
terhadap hasil belajar siswa (Y). hal ini dapat diketahui melalui r hitung
sebesar 0,514 dan nilai r tabie 0,34. Kemudian untuk taraf signifikan p-
value = 0,00. P-value lebih kecil dari 0,05 schingga terdapat pengaruh
positif antara variable kompetensi guru terhadap hasil belajar siswa atau
dengan kata lain ditolak. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat
pengaruh antara kompetensi guru terhadap hasi] belajar siswa di SMA
Negeri 1 Ratahan. Kata Kunci : Kompetensi Guru, Hasil Belajar)

3. Kuswanti, (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh
Koiupetensi Profesional dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Hasil Belajar
Siswa, Menuliskan (Hasil dan penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)
ada pengaruh yang signifikan dari kompetensi profesional guru terhadap
hasil belajar siswa dari SMK Negeri 1 Sukoharjo Tahun Ajaran 2012/2013
yang ditunjukkan dengan nilai dari rcount = 0,493> bahwa dari riabel =
0,329 pada tingkat signifikansi 5%, {2) ada pengaruh yang signifikan dari
motivasi kerja guru pada hasil belajar siswa dari SMK Negeri 1 Sukoharjo
di Tahun Akademik 2012/2013 seperti yang ditunjukkan oleh nilai rcount
= (0,482> bahwa dan rtabel = 0,329 pada tingkat signifikansi 5%; dan (3)
ada pengaruh secara simultan signifikan dari kompetensi profesional dan
motivasi kerja guru pada hasil belajar siswa dari SMK Negeri 1 Sukoharjo
di Tahun Akademik 2012/2013 seperti yang ditunjukkan oleh nilai Fhitung
= 9,795> bahwa dari Ftabel = 3,285 pada tingkat signifikansi 5%.

Persamaan regresi linier berganda adalah ¥ = 41,344 + 0,251 X1 + 0,223
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X2. Kontribusi secara simuitan variabel independen terhadap variabel
dependen (R2) adalah 37,3%. Kontribusi relatif dan kompetensi
profesional guru terhadap hasil belajar siswa adalah 51,61%, dan motivasi
kerje guru terhadap hasil belajar siswa adalah 48,39%. Selain itu,
sumbangan efektif kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar
siswa adalah 19,23%, dan motivasi kerja guru terhadap hasil belajar siswa
adalah 18,02%).

4. Pratama, (2012) dalam dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh
Kompetens: Guru Dalam Mengajar dan Motivasi Belajar Siswa Techadap
Prestasi Belajar Siswa Kompetensi Dasar Melakukan Prosedur Pengadaan
Peralatan Kantor Kelas X SMK Negeri 1 Purwodadi menuliskan
(Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1. Ada
pengaruh positif secara parsial antara kompetensi guru dalam mengajar
terhadap prestasi belajar siswa pada kompetensi dasar melakukan prosedur
pengadaan peralatan kantor kelas X di SMK Negen 1 Purwodadi sebesar
15,2%. 2. Ada pengaruh positif secara parsial antara motivasi belajar siswa
terhadap prestasi belajar siswa pada kompetensi dasar melakukan prosedur
pengadaan peralatan kantor kelas X di SMK Negen | Purwodadi sebesar
9,2%. 3. Ada pengaruh positif secara simultan antara kompetenst guru
dalam mengajar dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa
pada kompetensi dasar melakukan prosedur pengadaan peralatan kantor
kelas X di SMK Negeri 1 Purwodadi sebesar 47,1%. 4. Besarnya pengaruh

kompetensi guru dalam mengajar dan motivasi belajar siswa terhadap
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prestasi belajar siswa pada kompetensi dasar melakukan prosedur
pengadaan peralatan kantor kelas X di SMK Negeri 1 Purwodadi sebesar
47,1%, sedangkan 52,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini).

S. Setyowati, (2007) dalam dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa KelasVIl SMPN 13
Semarang menuliskan (Motivasi merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi belajar dan Hasil belajar. Seseorang yang memiliki
motivasi mempunyai kecenderungan untuk mencurahkan segala
kemampuannya untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki
siswa akan mendorong siswa belajar lebih giat lagi dan frekuensi
belajamya menjadi semakin meningkat, sehingga hasil belajamyapun
meningkat. Akan tetapi, kuat dan lemahnya motivasi setiap orang berbeda,
hal itu dipengaruhi oleh faktor cita-cita atau aspirasi, kemampuan belajar,
kondisi siswa, kondisi lingkungan siswa, unsur-unsur dinamis dalam
belajar dan upaya guru dalam membelajarkan siswa. Namun, kebenaran
argument ini perlu dibuktikan melalui kegiatan penelitian agar diperoleh
jawaban yang akurat. Permasalashan yang dikaji dalam penelitian ini
adalah: Ada tidaknya pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar
siswa dan seberapa besar pengaruh motivasi belajar tethadap hasil belajar
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
motivasi belajar terhadap hasi! belajar siswa kelas VII SMPN 13

Semarang dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi belajar
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terhadap hasil belajar siswakelas VIISMPN 13 Semarang. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas VI SMPN 13 Semarang Tahun ajaran
2006/2007 sebanyak 308 siswa. Pengambilan sampel melalui rumus
Solvin  scbanyak 75  siswayang diambil secara  proporsional
random sampling. Ada2 (dua) variabel yang dikaji dalam penelitian ini,
yaitu motivasi belajar sebagai variabel bebas dengan indikator cita-cita/
aspirasi, kemampuan siswa, kondisi jasmani dan rohani siswa, kondisi
lingkungan kelas, unsur dinamis belajar danupaya guru membelajarkan
siswa. Kemudian Hasil Belajar sebagai vaniabel terikat dengan indikator
informasi  verbal, keterampilan kognitif, keterampilan intelek,
keterampilan motorik dan stkap. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner), dokumentasi
dan observasi. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan teknik deskriptif
persentase dan analisisregresi linier sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi belajar pada siswa kelas VII SMPN 13
Semarang dalam kategori cukup. Hasil belajar yang dicapai siswa kurang
memuaskan terlihat dari adanya hasil analisis angket yang disebar masih
banyak indikator yang menyatakan hasil belajar cukup dan juga diperkuat
dari adanya daftarnilai-nilai yangmasih adanilai yang masih
dibawah angka 7 untuk semua mata pelajaran.
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 5 diperoleh sebesar 29,766 dengan
taraf signifikansi 0,000 yang berarti ada pengaruh yang signifikan motivasi

belajar terbadap hasil belajar pada siswa kelas VII SMPN 13 Semarang)
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C. Kerangka Berpikir

Dalam lembaga pendidikan, kompetensi guru dan motivasi belajar siswa
sebagai "ujung tombak"” keberhasilan pendidikan, harus dilaksanakan dengan baik
dan sungguh-sungguh. Kedua faktor diatas merupakan usaha-usaha
mendayagunakan, memajukan dan meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah
dengan menerapkan sikap kebutuhan untuk berprestasi.

Kompetensi guru sebagai bagian dari kemampuan bukan saja berhubungan
dengan kinerja seseorang tapi sebagai faktor yang mempengaruhi kinerja guru.
Perilaku emosi kurang mendapat perhatian yang adil dalam berbagai literatur,
padahal seorang psikolog organisasi Inggris mengatakan bahwa manusia perlu
melakukan sesuatu pekerjaan yang lebih baik. Guru yang mempunyai kompetensi
yang tinggi akan lebih bisa mengembangkan kinejanya, sehingga bisa
menghambat perilaku non-produktif yang tidak periu, dan memacu kinerja guru.

Penelitian ini melakukan analisis hubungan kausal, yakm melihat
bagaimana pengaruh kompetensi guru dan motivasi belajar siswa terhadap hasil
belajar siswa di SDN Kecamnatan Batu Ampar. Untuk menganalisis hubungan
kausal antara varabel bebas (erogemous variable) dan variabel tak bebas
(endogenous variable) dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Path
Analysis Models. Alasan digunakannya model analisis jalur tersebut, selain karena
tujuan dari penelitian ini untuk melihat sejauh mana hubungan variabel exogenous
terliadap variabel endogenous, adalah karena hubungan kausal antar variabel yang
liendak diuji dibangun atas dasar kerangka teoritis tertentu yang mampu

menjelaskan hubungan kausalitas antar variabel tersebut.
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Untuk menganalisis pengaruh kompetensi guru dan motivasi belajar siswa
terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar negeri di kecamatan Batu Ampar
menggunakan analisis jalur (Path Analysis).

Menurut Rumengan, Satriawan, dan Juliandi (2013: 113) mengatakan
bahwa “analisis jalur adalah teknik analisis kuantitauf yang merupakan
pengembangan dan regresi linear berganda”. Teknik analisis jalur mempunyai
kelebihan dibandingkan dengan regresi linear karena analisis jalur dapat
menemukan pengaruh tidak langsung dalam hubungan antarvanabel melalui
vanabel perantara. Jadi melalui analisis jalur ini akan dilihat besamya pengaruh
masing-masing variabel dan dapat digambarkan dalam diagram struktur vanabel
penyebab dan variabel akibat yang disebut diagram jalur,

Rancangan hipotesis menggunakan paradigma berganda dengan dua
variable independen dan satu variabel dependen. Terdapat tiga rumusan deskriptif
dan tiga rumusan asosiatif dengan dua korelasi sederhana dan satu korelasi
berganda. Hubungan antara vanabel penelitian disajikan dalam bentuk diagram

pada Bagan 2.1.

Bagan 2.1

KOMPETENS!
GURU \rl

3
' e \3 HASIL
vF3 % BELAJAR
[ MOTIVASI ] / "
BEMAR KUALITAS
PEMBELAJARAN
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Penelitian ini akan menguji seberapa besar hubungan kompetensi guru
terhadap hasil belajar siswa, lwbungan motivasi belajar siswa terhadap hasil
belajar siswa dan mencari hubungan kompetensi guru dengan motivasi belajar
siswa secara bersama — sama terhadap hasil belajar siswa dengan korelasi

berganda.

D. Operasional Variabel
1) Kompetensi Guru
Kompetensi guru merupakan syarat yang harus dimiliki oleh seorang
guru dalam melaksanakan profesinys guna meningkatkan kemampuan
peserta didik
2) Kualitas pembelajaran
Kualitas pembelajaran adalah ketertkaitan kemampuan guru,interaksi
siwa, suasana belajar, dan materi ajar serta media pembelajaran dalam
proses belajar sehingga menghasilkan pembelajaran yang berkualitas
3) Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah ketertarikan atau hasrat sescorang untuk
mengikuti kepiatan belajar dengan tujuan mendapatkan hasil yang
memuaskan.
4) Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan prilaku yang dihasilkan dan proses
belajar yang berkaitan dengan kemampuan kognitif, afektif dan

psikomotor.
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E. Hipotesis
Berdasarkan telaah teoritis, hasil-hasil penelitian terdahulu, serta kerangka
pemikiran teoritis tentang Pengaruh Kompetensi Guru dan Motivasi Belajar Siswa
Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Negeri di Batu Ampar Kota Batam,
maka dikembangkan hipotesis dengan penjelasan sebagai berikut.
a. Hy . tidak terdapat hubungan penguasaan kompetensi guru terhadap kualitas
hasil belajar siswa di SDN kecamatan Batu Ampar
Ha : terdapat hubungan penguasaan kompetensi guru terhadap kualitas hasil
belajar siswa di SDN Kecamatan Batu Ampar
b. Hy -tidak terdapat hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa
di SDN Kecamatan Batu Ampar
Ha : terdapat hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar siswa di
SDN Kecamatan Batu Ampar
¢. Hp. tidak terdapat hubungan interaktif kualitas kompetensi dan tingkat
motivasi belajar siswa secara bersama-sama dengan hasil belajar siswa di
SDN Kecamatan Batu Ampar
Ha : terdapat hubungan interaktif kualitas kompetensi dan tingkat motivasi
belajar siswa secara bersama-sama dengan hasil belajar siswa di SDN
Kecamatan Batu Ampar
d. H, . tidak terdapat hubungan kualitas pembelajaran terhadap hasil belajar
siswa di SDN kecamatan Batu Ampar
Ha : terdapat hubungan kualitas pembelajaran terhadap hasil helajar siswa di

SDN Kecamatan Batu Ampar
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METODE PENELITIAN

Secare umum metode penelitian adalah cara ilmigh untuk mendapatkan
data tertentu. Sugiyono (2014:6) mengemukakan bahwa: “metode penelitian
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang tepat dengan tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan, dan digunakan untuk memahami dan mengantisipasi
masalah dalam bidang pendidikan”.

Berdasarkan dengan rumusan masalah, maka metode penelitain ini
menggunakan metode kuantitatif karena mengukur hubungan antara komptensi
guru terhadap hasil belajar siswa, motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa dan
motivasi siswa dan kompetensi guru terhadap hasil belajar siswa. Jenis penelitian
ini menggunakan jenis penilitian survei. Jenis ini dipilih karena peniliti
memperoleh informasi melalui sebaran angket berupa pertanyaan tertulis maupun
lisan yang ditujukan kepada sampel penelitian. Rancangan penelitian survei ini
menggungakan survei sekali waktu (Cross-sectional Survei). Survei sekali waktu
dipilih karena sebaran angket hanya satu kali, peneliti merasa sudah cukup

memperoleh informasi mengenai gambaran populasi penelitian.

A, Desain Penelian

Model penelitian kuantitatif ini menggunakan metode penelitian
korelasional. Model ini dipilih karena untuk mengetahui hubungan antara variable
lain yang dinyatakan dengan besarnya koefisien korelasi dan signifikansi secara

statistik antara dua variable atau lebih.

43
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Langkah — langkah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian korelasional:
1. Perencanaan
Perencanaan terdiri dan perumusan dan pembatasan masalah serta
merumuskan pernyataan penelitian pada kegiatan pengumpulan data
menggunakan angket. Kemudian merumuskan keadaan yang terjadi di lokasi
tempat yang akan diteliti sebagai sumber data. Hasil tersebut dijabarkan dengan
deskripsi sebagai pedoman memilith sampel.
2. Memulai pengumpulan data
Sebelum pengumpulan data, peneliti menciptakan hubumgan baik untuk
membentuk kepercayaan objek penelitian baik individu maupun kelompok.
Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa guru di sekolah tempat
dilakukan penelitian. Pengumpulan data menghasilkan data pengamatan dan data
dokumen berupa rekapan nilai hasil ujian nasional setiap sekolah.
3. Pengumpulan data dasar
Setelah memulai pengumpulan data, peneliti melanjutkan dengan
pengumpulan data dasar dengan cara “melihat, mendengarkan, membaca dan
merasakan”, Kegiatan ini diintensifkan menggunakan wawancara mendalam,
observasi dan pengumpulan dokumen berupa angket. Angket merupekan cara
pengumpulan data secara tidak langsung sehingga tidak perlu bertatap muka
langsung dengan responden. Angket yang digunakan berisi sejumlah pernyataan
tertutup. Pernyataan tertutup digunakan karena peneliti tidak perlu mengetahui
secara rinci alasan masing — masing responden. Hal yang harus diperhatikan
dalam membuat pernyataan angket adalah meinbuat kisi — kisi instrument

pernyataan . Hal ini dapat memudahkan peneliti membuat pemyataan dari
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setiap indikator masing - masing variabel. Hal — hal yang perlu diperhatikan saat
membuat pemyataan angket adalah sebagai berikut:

a. Membuat pengantar dan petunjuk pengisian. Pengantar berisi maksud
mengedarkan angket, jaminan kerahasiaan jawaban dan wucapan
terimakasih. Petunjuk pengisian berisi cara menjawab atau merespon
butir pernyataan .

b. Butir pernyataan dirumuskan secara jelas dengan babasa yang
sederhana, tidak menggunakan kalimat yang terlalu panjang. Setiap
butir pernyataan diharapkan hanya menanyakan satu pesan yang tidak
terlalu kompleks

c¢. Membuat respon langsung pada altemative jawaban, menggunakan
kolom yang bersatu dengan pertanyaan.

4. Pengumpulan data penutup
Pengumpulan data berakhir setelah penelitian adalah menghimpun
hastl pengumpulan data dasar atau sudah tidak ditemukan informasi dan data
baru yang dibutuhkan lagi
5. Melakukan pengukuran data
Teknik pengukuran data bersifat mengukur karena telah menggunakan
instrument penelitian yang telah distandarisasikan, menghasilkan data berupa
angka — angka. Hasil tersebut diperoleh dari perhitungan statistik.

6. Menjelaskan hasil temuan dan melakukan evaluasi
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugtyono (2007: 72) mendefinisikan populasi sebagai “wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.
Berdasarkan pengertian di atas, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
guru kelas di seluruh SD Negeri Kecamatan Batu Ampar, seperti tercantum pada
Tabel 3.1 berikut ini:

Tabel 3.1
Populasi Penelitian
No Sekolah Jumish Gura

1 SDN1 31
2 SDN?2 34 i
3 SDN3 _ 30
4 SDN4 36

Jumlah 131

Sumber : Kelompok Kerja Kepala Sekolah Kecamatan Batu Ampar
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber
data. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah konsep Sofvin. Teknik
ini dipilih karena mengasumsikan tingkat keandalan 95% dengan pendekatan data

terdistnbusi normal dan asumsi keragaman sebesar 0,5.

N
n: ——w—::-llﬂ-—
Nd +1
n = ukuran sampel

N = ukuran populasi
d = galat pendugaan
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Berdasar konsep Solvin digunakan sekurangnya 33 orang. Sampel dalam
penelitian ini digunakan sebanyak 50 orang guru kelas Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Batu Ampar. Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 001 Batu
Ampar, SDN 002 Batu Ampar, SDN 003 Batu Ampar dan SDN 004 Batu Ampar.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Nopember 2017 yaitu pada tahun ajaran

baru Tahun Pelajaran 2017/2018.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat bantu yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan
data agar pekerjaan menjadi lebih mudah serta hasil yang lebih baik.Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan angket. Angket
berisi bebarapa pernyataan tertulis yang berutjuan untuk memperoleh informasi
dari responden tentang apa yang dialami dan diketahninya. Ukuran untuk
menjelaskan pernyataan dari data yang berkaitan dengan persepsi responden
secara deskriptif terlladap suatu objek digunakan prosedur skala Likert.
Responden akan inemberikan tanda pada altematif jawaban yang tersedia, dan

masing-masing alternatif jawaban yang tersedia diberi skor sebagai berikut :

Tabel 3.2
Kriteria Bobot Nilai Alternatif Skala Likert
Pilithan Jawaban Bobot Pernyataan |
Selalu 4
Sering 3
Kadang-Kadang 2
Tidak Pernah 1

Sumber : Sugiyono, ( 2007:133)
Penulis memilih pengkategorian empat skala pada penelitian kali guna

menghindari timbulnya kutub netral. Skala dalam penelitian ini juga bertujuan
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agar responden dapat memberi penilaian setiap butir pemyataan kuisioner yang
menjadi gambaran indikator variabel .

Adapun pengkategorian skala tersebut di atas dipambarkan dalam tabel 3.3

di bawah 1ni .
Tabel 3.3 Pengkategorian skala
Bobot s i ,
Pernyataan Rentang Nilai Deskripsi Kategori
! 25-4375 Kurang
2 43,76 - 62,50 Sedang
3 62,51 - 81,25 Baik
4 81,26 - 100 Sangat Baik

Instrumen pencliian yang akan digunakan adalah variabel dan indikator
yang berkaitan dengan kompetensi guru, moitivasi siswa terhadap hasil belajar
siswa Sekolah Dasar Neperi Kecamatan Batu Ampar. Adapun kisi — kisi
instrumen penelitian sebagaimana terdapat pada Tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.4
Kisi — kisi Instrumen Penelitian Kompetensi Guru, Kualitas

Pembelajaran dan Hasil Belajar

DIMENSI DAN INDIKATOR KOMPETENSI GURU

Dimensi Indikator Deskriptor

* Pemahaman 1. Memahami fungsi pendidikan nasional
wawasan atau 2. Memahami isi tujuan pendidikan
landasan nasional
pendidikan

1. Memahami konsep perkembangan
Kompetensi | ® Pemahaman peserta didik
Pedagogik terhadap peserta | 2. Memahami prinsip perkembangan anak
didik 3. Memahami karakteristik setiap peserta
didik

o Pengembangan | 1. Menganalisis silabus sesuai dengan
kurikulum atau kurikulum
silabus 2. Mengikuti urutan materi pembelajaran
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dengan memperhatikan tujuan
pembelajaran
Perancangan 1. Memilih (mendisain bahan ajar) materi
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
2. Merancang pembelajaran sesuai dengan
silabus
1. Memberikan banyak kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya ,
Pelaksanaan mempraktekan dan berinteraksi dengan
pembelajaran peserta didik lainnya
yang mendidik 2. Melaksanakan aktivitas pembelajaran
dan dialogis sesuai kurikulum dan mengkaitkan
dengan konteks kehidupan sehari-hari
peserta didik
1. Menggunakan alat bantu mengajar atau
Pemanfaatan audio-visual dalam mencapai tujuan
teknologi pembelajaran
pembelajaran 2. Menggunakan IT dalam memfasilitasi
proses belajar
1. Menyusun alat pen":i'lLaian yang sesual
o dengan tujuan pembelajaran
Evaluasi hasil 2. Pemanfaatan hasil penilaian sebagai
belajar
bahan penyusun rancangan
pembelajaran selanjutnya
Pengembangan 1. Memberikan kesempatan beiajar
peserta didik kepada peserta didik sesuai dengan
untuk o cara belajarnya masing-masing
ﬁ:‘i‘;‘;}:‘;ﬂs' 2. Mengidentifikasi dengan benar bakat ,
uag minat, potensi dan kesulitan masing-
potensi yang . .
dimilikinya masing peserta didik
Beriman dan 1. Taat menjalankan syareat agamanya
_ bertaqgwa 2. Menjalankan ibadah tepat waktu
Berakhlak mulia | 1. Suka membantu orang lain
2 Menjalankan ibadat sesuai dengan
agamanya
Kompetensi Arif dan 1. Menunjukkan keterbukaan dalam
Kepribadian bijaksana berpikir dan bertindak.
2. Mengambil keputusan secara
R musyawarah untuk mufakat
Demokratis 1. Menghargai peseria didik tanpa

membedakan keyakinan yang dianut,
suku, adat-istiadat, daerah asal, dan
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gender.

. Mempertimbangkan pendapat peserta

didik

Matap

. Bertindak sesuai dengan norma hukum.
. _Bentindak sesuai dengan norma sosial

Berwibaws

. Memiliki perilaku yang berpengaruh

positif terhadap peserta didik.

. Memiliki perilaku yang disegani.

Stabil

. Bangga sebagai guru.
. Memiliki konsistensi dalam bertindak

sesuai dengan norma.

. Percaya pada dini sendiri.

Jujur

. Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.
. Bersikap jujur dalam segala tindakan

dan perbuatan

Sportif

. Menunjukkan etos kerja dan tanggung

jawab yang tinggi.
. Mengakui kesalahan dengan kesadaran
untuk memperbaikinya
Menjadi teladan . Berperilaku yang diteladani peserta
bagi peserta didik dan anggota masyarakat.
didik dan . Berperilaku baik untuk mencitrakan
Neldarga nama baik sckolah
Secara objektif . Memiliki jurnal pembelajaran, catatn,
mengevaluasi masukan dari kolega atau hasil
kinegja sendiri penilaianan proses pembelajaran
scbugai bukti yang inenggambarkan
kinerjanya
. Mengaplikasikan pengalaman PKB
dalam perencanaan, pelaksanaan,
penilaian pembelajaran dan tindak
lanjutnya
Mengembangka . Memiliki kemampuan untuk
n din secara mewujudkan fujuan pendidikan nasional
mandiri dan . Memiliki kesehatan jasmanindan rohani
berkelanjutan
Berkomunikasi . Berbahasa Indonesia dengan baik dan
lisan, tulisan, benar
atau isyarat . Menggunakanistilah teknis baku
Kompetensi secara santun
Sosial Bergaul secara . Menyampatkan informasi tentang
efektif dengan kemajuan, kesulitan, dan potensi
peserta didik, peserta didik kepada orang tuanya dan
sesama dapat menunjukan buktinya
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pendidik, tenaga | 2. Bediskusi dengan teman sejawat tentang
pendidik, masalah dan solusi dalam perbaikan
pimpinan satuan pembelajaran
pendidikan,
orang tua atau
wali peserta
didik
Bergaul secara 1. Berperan aktif dalam kegiatan di luar
santun dengan pembelajaran yang diselenggarakan
masyarakat oleh sekolah dan masyarakat
sekitar dengan | 2. Berbahasa Indonesia yang baik , benar
mengindahkan dan koniekstual dalam berkomunikasi
norma serta piblik
system nilai
yang berlaku
Menerapkan 1. Memperhatikan sekolah sebagai bagian
prinsip dart masyarakat, berkomunikasi dengan
persaudaraan masyarakat, serta berperan dalam
sejati dan kegiatan social di masyarakat
semangat 2. Menjaga hubungan baik dan harmonis
persaudaraan dengan masyarakat sekitar
Materi pelajaran | 1. Memahami muatan maten kurikulum
secara luas dan mata pelajaran
mendalam sesuai | 2. Menganalisis keterkaitan Kl dan KD
dengan standar 3. Menganalisis kecocokan IPK dan KD
isi program 4. Memahami konsep yang menaungi
satuan pelajaran
pendidikan, 5. Menganalisis teori yang melatari svatu
mata pelajaran, konsep atau materi pembeiajaran
dan kelompok
mata pelajaran
yang akan
diampu

Kompetensi Konsep dan ilmu | 1. Melakukan pemetaan Kompetensi [nti

Profesional disiplin dan Kompetensi Dasar untuk
keilmuan, mengidentifikasi mater pelajaran yang
teknologi, atau dianggap sulit
seni yang 2. Menyertakan informasi yang tepat dan
relevan, yang mutakhir dalam perencanaan dan
secara pelaksanaan pembelajaran
konseptual
menaungi atau
koheren dengan
program satuan
pendidikan,
mata pelajaran

dan kelompok
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mata pelajaran

yang akan
diampu

Sumber : Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008

DIMENSI DAN INDIKATOR KUALITAS PEMBELAJARAN

Dimensi Indikator Deskriptor
1. Mampu memfasilitasi proses belajar
siswa
e Perilaku
Pembelajaran | 2. Mampu menghantarkan peserta didik
guru kepada tingkat kedewasaannya, baik
secara fisik maupun mental
1. Siswa termotivasi , aktif dan kreatif
v Periliy i dalam mengikuti pembelajaran
Dampak ; .
bl s 2. S:swa memiliki fyjuan dalam menuntut
ilmu
1. Suasana belajar mendukung terciptanya
kegiatan belajar yang
Hasil o Ikim menarik,menantang, menyenangkan
Pembelajaran | pembelajaran dan bermakna bagi siswa
Berkualitas
2. Merasa satu keluarga dan mencintai
siswa seperti anak sendiri
1. Menguasai kesesuaian tujuan
pembelajaran dan kompetensi
* Materi 2. Menyampaikan informasi instruksional
pembelajaran ; ;
dan merangsang siswa antusian dalam
belajar
1. Meningkatkan intensitas belajar siswa
¢ Medliaela‘arm 2. Pencapaian perubahan prilaku sebagai
e hasil belajar dari mata pelajaran

Sumber : Mariani (dalam Tatik Haryati, 2012)
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DIMENSI DAN INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR SISWA

DIMENSI Indikator (item
Diskriptor
pernyataan)

o Keinginan terlibat | 1. Keterlibatan siswa dalam mengikuti
dalam peoses proses pembelajaran
pembelajaran 2. Ada usaha yang baik dalam

mengikuti proses pembelajaran

*  Memiliki rasa 1. Mengetahui lebih banyak untuk
ingin tahu yang kepentingan mereka
tinggi 2. Aktif dalam mengajukan pertanyaan

e Memiliki 1. Menyelesaikan tugas tepat waktu
tantangan untuk 2. Menyelesaikan masalah yang
menyelesaikan timbul dalam proses pembelajaran
masalah

» Menciptakan 1. Menciptakan ikatan social
interaksi social 2. Berinteraksi dengan teman dan guru
dilingkungan

Siswa sckoalgh

o kepatuhan untuk | 1. Membuat orang lain senang
memenuhi 2. Untuk mendapatkan imbalan
harapan orang lain

» Melakukan apa 1. Takut mendapatkan bukuman
yang 2. Tidak ingin mendapatkan masalah
diperintahkan

e Ingin diakui | 1. Untuk mendapatkan penghargaan
secara public 2. Pengakuan terhadap usaha yang

didapat

s Menghindari 1. Mencatat hal-hal penting dari
pekerjaan lebih penjelasan guru
dari yang 2. Mencan sumber-sumber belajar di
diperlukan luar buku pembelajaran untuk

menambah pengetahuan
3. Mengerjakan tugas yang lebih dari
biasanya

¢ Pengetahuan 1. Memahami keadaan intemnal siswa
subjek dan tingkat . ; ;
moilivasi 2. Mempunyai kualitas pembelajaran

Guru yang tinggl

¢ Ketrampilan guru; 1. Menghilangkan pikiran atau

dalam memotivasi .
- perasaan negative
2. Memahami bahwa siswa memiliki
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realitas sendiri

. Antusias dalam menyampaikan

pembelajaran

Membangun rasa
percaya diri siswa

. Menghindari sikap sarkasme dan

kritik

. Memberikan tepuk tangan sebagai

« Siswamengalami | 1. Menyampaikan tujuan
pembelajaran
kesuksesan dan . Memberikan kesempatan siswa
prestasi untuk mengemukakan gagasannya
3. Alat penilaian yang fleksibel
¢ Kepemilikan . Memberikan kebebasan pada siswa
Rt dalam menentukan cara belajar
Konten SR ’ . Memilih bal.lan ajar sesuai dengan
cita kemampuan, kebutuhan siswa
Jatar belakang)
e Kreatif dan . Mempelajari pengalaman yang
s i melibatkan pemikiran kreatif dan
pemikiran kritis kritis dari siswa.

. Kemampuan dalam menemukan

jawaban terhadap suatu masalah
¢ Belajara mandiri . Melibatkan siswa secara aktif |
dengan pengalaman nyata.

. Mampu menganalisis dan
memecahkan masalah-masalahnya
sendiri

e Sasaran atau . Memiliki visi dan arah komunikasi
timbal balik yang sama

. Memilikirasa saling menghormati
dan percaya

Metode/Proses . Memiliki rasa kepedulian terhadap
sesame
e Dorongan dan 1. Membangun rasa percaya diri siswa
pujian . Mengapresiasi hasil belajar siswa
* Diskusi terpadu . Menciptakan interaksi sosial positif

dengan teman dan guru
. Melibat siswa  aktif dalam
melakukan diskusi
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disempumnakan merangsang,  menghibur  dan
mteraktif
2. Memadukan dengan metode Tanyz
jawab dan [atihan

Ceramah yang 1. Penyampaian tehnik ceramah yang

berpusat pada siswa, dengan sasaran

Lingkungan

efektif

Lingkungan yang { 1. Dukungan orang tua, guru dan

keterlibatan  masayarakat  yang
dalam lingkungan belajar.

2. Mendorong pemikiran kritis pada
siswa

3. Mengembangkan sikap positif pada
siswa

s Perbedaan

karakter siswa mengetahui berbagai karakter siswa.

1. Menentukan c¢ara kreatif untuk

2. Memahami perbedaan karakter dari
masing-masing siswa

alat dan
dukungan

Pemberdayaan periengkapan yang dibutuhkan

1. Pemakaian materi, peralatan, dan

dalam proses pembelajaran harus
melibatkan siswa secara aktif

2. Mampu membuat siswa merasa
guru memiliki ketertarikan pada
para siswa.

e Rasa aman

1. Mengembangkan perhatiann positif
sehingga siswa merasa aman dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.

2. Rasa nyaman dan tidak tertekan
baik dari guru, sesama siswa, dan
pihak luar

Sumber : Kaylene C. Williams (2011:5)

DIMENSI DAN INDIKATOR HASIL BELAJAR

; ; Indikator (Item .
Dimensi Pertanyaan) Deskriptor
1. Kemampuan mengemukakan dalam
bentuk informasi dari pengetahuan yang
pengetahuan diperoleh
Ranah (Knoledge) 2. Menempatkan pengetahuan di simbol
Kognitif longterm memory sesuai dengan materi
yang dissjikan
Pemahaman 1. Kemampuan memberikan penjelasan
(Comprehenst lebih rinci tentang informasi yang
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on) diperoleh dengan bahasa sendiri
Mengungkapkan gagasan atau pendapat
dengan kata-kata sendiri
. Kemampuan menerapan konsep
kedisiplinan yang diajarkan dalam
Penerapan kehidupan sehari-hari baik dilingkungan
(Application keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
. Menemukan contoh spesifik atau
menggambarkan konsep
. Memahami hubungan di antara faktor-
Anah'sis' lf:];t::; :ﬂng satu dengan faktor-faktor
(Analysis) Mengajukan pertanyaan untuk mencari
informasi
Viencintkn, ; ﬁzgla?hpuan menemukan pemecahan
?;;Tﬂiﬂsg;n . Kemampuan menulis karangan _
berdasarkan pengalaman yang diperoleh
Evahtasi . Pertimbangan terhadap suatu kondisi, nilai
(Evaluation) atau ide
. Menerapkan kemampuan atau
penegtahuan yang telah dimiliki untuk
menilai suatu kasus
Penerimaan . Kepekaan terhadap fenomena atau stimult
(Receiving) yang menunjukan perhatian terkontrol dan
terselekst
. Mengamti tingkah laku siswa selama
mengikuti proses pembelajaran
Menjawab . Menunjukan perhatian aktif dalam
(Responding) mengikuti pembelajaran,berkeinginan dan
merespon selama dalam proses
Ranah pembelajaran
Afektif . Menekankan pada pencarian hasil dan
kesenangan pada aktivitas khusus.
Penilaian . Kemauan yang kuat dari peserta didik
(Valuing) untuk inelakukan perubahan positif
. Kemampuan mempertimbangkan suatu
kondisi
Organisasi . Mengaitkan nilai satu dengan nilai yang
(Organization lainnya
) . Memprioritaskan nilai yang dominam
. Basis semua prilaku bergerak, merespon
Gerakan terhadap stimulus tanpa sadar
Refleks . Menunjukan ckspresi yang berbeda ketika
Ranah
Psikomotor e pon seshapl - z
Gerakan . Gerakan yang muncul tanpa latihan tapi
Dasar (basic dapat diperhalus melalui praktik
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fundamental 2. Ketrampilan gerak tangan dan jari-jari
Movement)

e Gerakan 1. Gerakan yang sudah lebih meningkat
Persepsi karena dibantu kemampuan perceptual
(perceptual 2. Kemampuan mengulangi ritme lagu yang
obilities) pemah didengar

o Gerakan 1. Gerakan lebih efisien, berkembang melalui
kemampuan kematangan dan belajar
fisik (Psycal 2. Kemampuan menggerakan otot dalam
abilities) waktu tertentu

* Gerakan 1. Dapat mengontrol berbagai tingkat gerak
terampil terampil, tangkas, cekatan melalui gerakan
(Skilled yang sulit dan rumit
movement) 2. Terampi dalam membuat kerajinan tangan

e Gerakan 1. Mengkomunikasikan perasaan melalui

Kreatif gerakan
(Kreative 2. Kemampuan bermain drama
Movement)

Sumber : Suryabrata dalam Aritonang (2008:14)

Data memiliki kedudukan yang penting dalam penelitian, karena data
memberikan gambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat
pembuktian hipotesis. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji coba terhadap

instrizmen tes sebelum digunakan.

D. Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan angket dan observasi.

Angket diedarkan kepada responden penelitian ini.

E. Metode Analisa Data

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari hasil
pengisian angket yang diist oleh guru. Uji valliditas dan reabilitas untuk
mengukur valid dan reabel pertanyaan angket, kemudian menggunakan kerelasi

pearson untk mencari hubungan tiap variabel.
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1. Uji Vatiditas dan Reabilitas
Suatu instrumen dikatakan valid bila instrumen tersebut mampu untuk
mengevaluasi atau mengukur apa yang seharusnya dievaluasi. Oleh karepa itu
untuk menentukan validitas suatu alat evaluasi hendaknya dilihat dari berbagai
aspek diantaranya validitas isi, validitas konstruk dan validitas muka.
a. Validitas
Validitas butir soal dan suatu tes adalah ketepatan mengukur yang dimiliki
oleh setiap butir soal, dalam mengukur apa yang seharusnya diukur lewat butir
soal tersebut. Sebuah butir soal dikatakan valid bila mempunyai dukungan yang
besar terhadap skor total. Perhitungan Validitas butir soal yang penulis teliti,
diolah dengan bantuan program software SPSS Versi 16.0 for Windows yaitu,
Pearson Product Moment. Besaran mlai koefisien Korelasi Product Moment dapat
diperolali dengan rumus seperti di bawah ini (Riduwan, 2011:227), yaitu :
- ny, x7 - (FxJT¥) |
vz x-Eavzr-Ery)

keterangan:
r5, = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel ¥
X = Skor siswa pada tiap butir soal
Y = Skor total tiap responden/ siswa
N = Jumlah peserta tes

Korelasi PMP dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dan
harga (-1 <1 < +1). Apabila r = -1 artinya korelasinya negatif sempuma, r = 0
artinya tidak ada korelasi, dan r = 1 berarti korelasinya sempuma positif (sangat
kuat). Sedangkan harga r akan dikorelasikan dengan tabel interpretasi sebagai
berikut.
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Uji multiikolinearitas untuk menemukan korelasi antar variabel
bebasnya. Bila terjadi multikolinearitas artinya variabel bebas saling
berkorelasi sehingga sulit diketahui variabel bebas mana yang
mempengaruhi variabel terikat. Uji multikolinearitas diketahui dari nilai
toleransi dan lawannya, Variance Inviatation Factor (VIF). Pedoman
model regresi yang tidak terjadi multikolinearitas adalah wemiliki nilai
VIF sekitar angka satu dan mempunyai angka toleransi mendekati satu.

d. Uji Heteroskedastistas
Berujuan mengkaji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dan satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varian dar
residual pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastistas. Untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastistas

menggunakan grafik scarter plot dengan penyebaran di bawah 0 pada

sumbu Y.
e. Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk mengetahui seberapa besar kompetensi guru dan motivasi
siswa terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar kecamatan Batu Ampar.
Persamaan regresi linear berganda yaitu :
f"ea+ b X +b,X,
keterangan
Y = variabel hasil belajar siswa
a = konstanta
b, = koefisien regresi X,

b,  =koefisien regresi X,
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t .

Hasi betajar Mean 54.7536 184313
95% Confloence inlerval for Lower Bourd 61.0497
Mean Upper Boung 68 4575
5% Trimmed Mean 63 9629
Hedan 60,3700
Vartance 169 856
Sid. Denation 1.30329E1
Minmum 4412
Mz ximum 100.0¢
Range 55 88
imerguartie Range 1713

Skewness 1018 337

Kurtosis 334 662

Sumber: Hasil pengolah SPSS (2017)

4.1 Uji Validitas Dan Realibilitas Instrumen

Untuk memperoleh data yang valid dan reliabel penulis mengadakan uji

validitas dan uji realibilitas terhadap item angket yang digunakan sebagai metode

pengumpulan data dalam penelitian ini. Hasil uji coba validitas dan realibilitas

angket, yakni angket tentang Kompetensi guru,motivasi belajar dan hasil belajar

adalahi sebagai berikut.

4.1.1 Uji Validitas

a. Uji validitas kompetensi guru

Tabel 4.2 Data Uji Coba Validitas Butir Pernyataan Intrumen

Kemampuan Kempetensi Guru (X))

NO SOAL r Hitung v TABEL Keterangan
1 0.203 0.361 Tidak Valid
2 0.315 0.361 Tidak Valid
3 -0.043 0.361 Tidak Valid
4 0.028 0.361 Tidak Valid
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NO SOAL rHitung r TABEL Keterangan
5 0.399 0.361 Valid
6 0.285 0.361 Tidak Valid
7 0.379 0.361 Valid
8 0.119 0.361 Tidak Valid
9 0.123 0.361 Tidak Valid
10 -0.088 0.361 Tidak Valid
11 0.547 0.361 Valid
12 0.555 0.361 Valid
13 0.085 0.361 Tidak Valid
14 -0.052 0.361 Tidak Valid
15 0.603 0.361 Valid
16 0.451 0.361 Valid
17 0.467 0.361 Valid
18 0.216 0.361 Tidak Valid
19 0.147 0.361 Tidak Valid
20 0.283 0.361 Tidak Valid
21 0.416 0.361 Valid
22 0.151 0.361 Tidak Valid
23 0.558 0.361 Valid
24 0.052 0.361 Tidak Valid
25 0.557 0.361 Valid
26 0.019 0.361 Tidak Valid
27 0.478 0.361 Valid
28 0.49 0.361 Valid
29 0.411 0.361 Valid
30 0.487 0.361 Valid
31 0.608 0.361 Valid
32 0.631 0.361 Valid
33 0.534 0.361 Valid
34 -0.143 0.361 Tidak Valid
35 0.594 0.361 Valid
36 0.355 0.361 Tidak Valid
37 0.439 0.361 Valid
38 0.377 0.361 Valid
39 0.198 0.361 Tidak Valid
40 0.214 0.361 Tidak Valid
41 0.293 0.361 Tidak Valid
42 0.313 0,361 Tidak Vaiid
43 0.078 0.361 Tidak Valid
44 0.409 0.361 Valid
45 0.077 0.361 Tidak Valid
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NO SOAL r Hitung r TABEL Keterangan

46 0.301 0.361 Tidak Valid

a7 0.564 0.361 Valid

48 0.477 0.361 Valid

49 -0.096 0.361 Tidak Valid

50 0.283 0.361 Tidak Valid

51 0.317 0.361 Tidak Valid

52 0.207 . 0.361 Tidak Valid

53 0.55 0.361 Valid

54 0.759 0.361 Valid

55 0.527 0.361 Valid

56 0.421 0.361 Valid

57 0.239 0.361 Tidak valid

58 0.452 0.361 Valid

Dari 58 butir pernyataan instrument kompetensi guru setelah di uji
validitas, butir pernyataan instrument diperoleh hasil sebagai berikut
1) Item angket yang dinyatakan valid adalah Item yang memiliki hasil uji validitas
lebih tinggi dari tabel R { 0.361 ). Berdasarkan tabel di atas pernyataan yang
dinyatakan valid adalah nomor : 5,7, 11, 12, 15, 16, 17, 21, 23, 25, 27, 28, 29,
30,31, 32,33,35,37,38,44, 47,48, 53, 54, 55, 56 dan 58
2) Item angket yang dinyatakan tidak valid adalah item yang memiliki hasil uji
validitas dibawah R tabel (0,361). Berdasarkan tabel di atas yang dinyatakan
tidak valid adalah nomor : 1,2, 3,4, 6, 8,9, 10, 13,14, 18,19, 20, 22, 24, 26,
34,36, 39,40,41,42,43 .45, 46,49, 50, 51, 52, 57
b. Uji Validitas Kualitas Pembelajaran
Tabel 4.3 Data Uji Coba Validitas Butir Pernyataan Instrumen

Kualitas Pembelajaran (X»)

NO SOAL f Hitung r TABEL Keterangan
1 0.452 0.361 Valid
2 0.438 0.361 Valid
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3 0.764 0.361 Valid
4 0.203 0.361 Tidak Valid
5 0.508 0.361 Valid
6 0.388 0.361 Valid
7 0.183 0.361 Tidak Valid
8 0.537 0.361 Valid
9 0.437 0.361 Valid
10 0.165 0.361 Tidak Valid
11 0.745 0.361 Valid

Dari 11 butir pernyataan instrument kualitas pembelajaran setelgh di uji

validitas, butir pernyataan instruient diperoleh hasil sebagai berikut :

1) Item angket yang dinyatakan valid adalah item pemyataan yang hasii uji

validitasnya adalah l¢bih tinggi dari R tabel (0,361). Berdasarkan tabel di atas

itern pernyataan yang dinyatakan valid adalah nomor: 1,2, 3, 5,6, 8,9, 11

2} ltem angket yang dinyatakan tidak valid adalah item pemyataan yang hasil uji

validitasnya kurang dan R tabel (0,361). Berdasarkan tabel di atas item

pernyataan yang dinyatakan tidak valid adalah nomor : 4, 7 dan 10.

c. Uji Validitas Motivasi Belajar

Tabel 4.4 Data Uji Coba Validitas Butir Pernyataan Instrumen

Motivasi Belajar (X3)

NO SOAL r Hitung r Tabel Keterangan
1 0.459 0.361 Valid
2 0.285 D.361 Tidak Vailid
3 0.373 0.361 Valid
4 0.449 0.361 Valid
6 0.527 0.361 Valid
7 (.55 0.361 Valid
8 0.532 0.361 Valid
) 0.348 0.361 Tidak Valid
10 0.337 0.361 Tidak Valid
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11 0.128 0.361 Tidak Valid
12 0.04 0.361 Tidak Valid
13 -0.01 0.361 Tidak Valid
14 0.033 0.361 Tidak Valid
15 -0.054 0.361 Tidak Valid
16 0.434 0.361 Valid
17 0,198 0.361 Tidak Valid
18 0.227 0.361 Tidak valid
19 0.235 0.361 Tidak Valid
20 0.028 0.361 Tidak Valid
21 0.499 0.361 Valid
22 0.336 0.361 Tidak Valid
23 .13 0.361 Tidak Valid
24 0.273 0.361 Tidak Valid
25 0.386 0.361 Valid
26 0.754 0.361 Valid
27 0.754 0.361 Valid
28 0.19 0.361 Tidak Valid
29 0.222 0.361 Tidak Valid
30 0.425 0.361 Valid
31 0.603 D.361 Valid
32 0.551 D.361 Valid
33 0.352 0.361 Tidak Valid
34 0.365 0.361 Valid
35 0.55 0.361 Valid
36 0.442 0.361 Valid
37 0.308 0.361 Tidak Valid
38 0.423 0.361 Valid
39 0.401 0.361 Valid
40 0.242 0.361 Tidak valid
41 0.443 0.361 Valid
42 0.544 0.361 Valid
43 0.501 0.361 Valid
44 0.604 0.361 Valid
45 0.55 D.361 Valid
45 0.351 0.361 Tidak Valid
47 0.216 0.361 Tidak Valid
48 0.443 0.361 Valid
439 0.301 0.361 Tidak Valid
50 0.529 0.361 Valid
51 0.354 0.361 Tidak Valid
52 0.094 0.361 Tidak Valid
53 0.621 0.361 Valid
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0.266

0.351

Tidak Valid

55

0.458

0.361

valid

Dari 55 butir pernyataan instrument motivasi belajar setelah di wji

validitas, butir pernyataan instrument diperoleh hasil sebagai berikut :

1) Item angket yang valid adalah item pemyataan yang hasil uji validitasnya

diatas R tabel ( 0,361 ) Berdasarkan tabel di atas item pernyataan yang

dinyatakan valid adalah nomor : 1, 3,4,5,6,7, 8, 16,21, 25, 26, 27, 25,

30, 31,32, 34, 35, 36, 38, 39, 41, 42,43, 44, 45, 48_ 50, 53 dan 55

2) Item angket yang dinyatakan tidak valid adalah item pernyataaan yang

hasil uji validitasnya di bawah R tabel (0,361). Berdasarkan tabel di atas

item permnyataan yang dinyataken tidak valid adalah nomor: 2,9, 10, 11,

12,13, 14,15,17, 18,19, 20, 22, 23, 24,28, 33, 37,40, 46,47,49, 51

dan 52

d. Uji Validitas Hasil Belajar

Tabel 4.5 Data Uji Coba Validitas Butir Pernyataan Instrumen

Hasil Belajar Siswa (Y)

NO SOAL r Hitung r TABEL Keterangan
1 0.357 0.361 Tidak Valid
2 0.435 0.361 Valid
3 0.264 0.361 Tidak Valid
4 0.406 0.361 Valid
5 0.161 0.361 Tidak Valid
6 0.388 0.361 Valid
7 0.56 0.361 Valid
8 0.537 0.361 Valid
9 0.519 0.361 Valid
10 0.357 0.361 Tidak Valid
11 0.409 0.361 Valid
12 0.151 0.361 Tidak Valid
13 0.042 0.361 Tidak Valid
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14 0.089 0.361 Tidak Valid
15 0.544 0.361 Valid
16 0.53 0.361 Valid
17 0.388 0.361 Valid
18 0.032 0.361 Tidak Valid
19 0.431 0.361 Valid
20 0.281 0.361 Tidak Valid
21 0.473 0.361 Valid
22 0.579 0.361 Valid
23 0.302 0.361 Tidak Valid
24 0.426 0.361 Valid
25 0.332 0.361 Tidak Valid
26 0.126 0.361 Tidak Valid
27 0.506 0.361 Valid
28 0.53 0.361 Valid
29 0.266 0.361 Tidak Valid
30 0.361 0.361 valid
31 0.512 0.361 valid
32 0.421 0.361 Valid

Dari 32 butir pernyataan instrument hasil belajar siswa setelah di uji

validitas, butir pernyataan instrument diperoleh hasii sebagai berikut

1) Item angket yang dinyatakan valid adalah item pemyataan yang hasil uji

validitasnya adalah lebih tinggi dari R tabel (0,361). Berdasarkan tabel di atas

item pernyataan yang dinyatakan valid adalah nomor : 2,4,6,7, 8,9, 11, 15,

16,17,19,21, 22,23, 24, 27, 28, 31, 32

2) Item anpket yang dinyatakan tidak valid adalah item pemyataan yang hasil uji

validitasnya kurang dari R tabel (0,361). Berdasarkan tabel di atas item

pemyataan yang dinyatakan tidak valid adalah nomor : 1, 3, 5, 10, 12, 13, 14,

18, 20, 25, 26, 29, 30 dan 33
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Gambar 4.5 Uji reabilitas kualitas pembelajaran

Case Processing Sununary
N %
Cases Valld 50 100.0
Excluded® 0 0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Refiabliity Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.610 ]

Sumber: Hasil pengolah SPSS (2017)

Uji reabilitas kualitas pembelajaran

43495.pdf

Hasil Case Processing Summary tentang jumlah data yang valid untouk

diproses dan data dikeluarkan. Dapat dilihat bahwa data valid sebanyak 50 dengan

presentase 100% dan tidak ada data yang dikeluarkan (excluded) dengan total data

50.

Hasil dani analisis reabilitas dengan teknik Crombach’s Alpha. Untuk

menentukan swatn instrumen relabel atau tidak maka bisa menggunakan batas

nilai Alpha 0,6. reabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat

diterima dan diatas 0,8 adalah baik. Dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha dan

variabel kompetensi guru sebesar 0,891 , motivasi belajar sebesar 0,888 , hasil

belajar sebesar 0,778 dan kualitas pembelajaran sebesar 0,610, maka dapat

disimpulkan bahwa instrumen penelitian telah reliabel.
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Gambar 4.7 Uji Normalitas Kualitas Pembelajaran

Normal Q-Q Plot of kualtesPembalajam

Expected Normal

¥ 1 T

Observad Valus

Sumber: Hasil pengolah SPSS (2017)
Dari gambar 4.7 di atas terlihat bahwa data menyebar di sekitar garis dan

mengikuti arah diagonal garis. Hal ini menunjukan bahwa pada variabel kualitas

pembelajaran asumsi normalitas terpenuhi.

Gambar 4.8 Uji Normalitas Motivasi Belajar

Narmal O-G Piet of Motivas! balejer

44

Expacted Nermal
g

o®

T ) "y T Y
L] 50 2] o ] o 100

Obsarved Yalue

Sumber: Hasil pengolah SPSS (2017)
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Dari gambar 4.8 di atas terlihat bahwa data menyebar di sekitar garis dan
mengikuti arah diagonal garis. Hal ini menunjukan bahwa pada variabel motivasi

belajar asumsi normalitas terpenuhi.

Gambar 4.9 Uji Normatitas Hasil Belajar

Normal Q-C Plot of Haslt balajar

'

b

Expectad Notms

t

L

&
2
=
3

Observed Yalue

Sumber: Hasil pengolah SPSS (2017)
Dari gambar 4.9 di atas terlihat bahwa data menyebar di sekitar garis dan
mengikuli arah diagonal garis. Hal ini menunjukan bahwa pada variabel hasil

belajar asumst normalitas terpenuhi.

4.3 Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabe! mempunyai
bubungan yang linear dan signifikan Uji linearitas menggunakan teknik analisis
regresi linear berganda, analisis ini digunakan untuk mengukur besamya pengaruh
antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen dan

memprediksi variabel dependen dengan menggunakan variabel independen.
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presentase motivasi belajar dan kompetensi guru terhadap hasil belajar 45,8%,

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam

model ini.
Gambar 4.11 Uji F koefisien regresi
ANOVA®
IMooel Sum of Squares 1} Mean Square F Sig
1 Regression 30810.752 2 1905376 19.847 000t
Resicual 4512 168 47 96 004
T 8322 ) 49

3. Precialors: (Constant), Molives! betalar, Kompetensi guru
b. Dependent Variable: Hasy beiajar
Sumber: Hasil pengolah SPSS (2017)

Hasil ANOVA menjelaskan hasil uji F atau uji regresi secara bersama -
sama difakuan untuk menguji sipnifikansi pengaruh variabel motivasi dan
kompetensi guru terhadap hasil belajar.

Uji F atau uji koefisien regresi secara bersama - sama digunakan untuk
mengetahui apakah secara bersama - sama variabel motivasi belajar dan
kompetensi guru berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Dalam hat ini
untuk mengetahui apakah variabel kompetensi gurn dan motivasi belajar
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap hasil belajar. Pengujian
menggunakan tingkat signifikan 0,05. Hasil F hitung diperoleh sebesar 19,847 dan
F tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan dfl= 2 dan df2= 47 hasilnya

diperoieh untuk F tabel sebesar 3,195 .
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Pengujian hipotesis terhadap objek penelitian dengan hipotesis sebagai
berikut :
Hp . tdak terdapat hubungan interaktif kualitas kompetensi dan tingkat
motivasi belajar siswa secara bersama-sama dengan hasil belajar siswa
di SDN Kecamatan Batu Ampar.
Ha : terdapat hubungan interaktif kemampuan kompetensi guru dan tingkat
motivasi belajar siswa secara bersama-sama dengan hasil belajar siswa
di SDN Kecamatan Batu Ampar.
Dengan kriteria pengujian F hitung S F tabel maka H, diterima dan jika F hitung
> F tabel maka H, ditolak. Dapat disimpulkan bahwa karena F hitung > F tabel
(19,847 > 3,195) maka Hyditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru
dan motivasi belajar secara bersama - sama berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa.

Gambar 4.12 Uji t Koefisien Regresi

Unstapaargizeq | Stanmarazed
Coeflicents Coeftoerts Correlations Collneadty Statistics
Moded B | Std. Eror Bets t $10. | Zero-onder | Pamial | Parn | Tolerance| VIF
1 {Cormsiani) 21.404 7.842 2.801] .007
Kompetensiguru|  -.083 147 -085| -585 575 4p0( -o82| -061 08| 2448
Motivasi beiajas ALl 162 J47| 4445 000 &74] 544 AT .408| 2.448
a Dependerd Variable Hasp
betalar

Sumber: Hasil pengolah SPSS (2017)

Gambar di atas menjelaskan tentang nilai koefisien, nilai t hitung dan
signifikansi. Diketahui nilai konstanta adalah 21,404 yang artinya jika kompetensi
guru dan motivasi belajar nilainya adalab 0, maka tingkat hasil belajar nilainya

positif yanitn 21,404, Nilai koefisien regresi variabel kompetensi guru (b;)
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DIMENSI DAN INDIKATOR KOMPETENSI GURU

Dimensi Indikator Deskriptor
Pemahaman . . . .
wawasan atan 1. Mcmahmn! ﬁmgs; pendldil_cap nas1on§1
landasan 2. Memahami isi tujuan pendidikan nasional
pendidikan
1. Memahami konsep perkembangan peserta didik
mm;:sm 2. Memahami prinsip perkembangan anak
didik 3. Memabhami manfaat pemahaman perkembangan
anak
Pengembangan 1. Menyusun silabus sesuai dengan kurikulum
kurikulum atau 2. Mengikuti urytan materi pembelajaran dengan
silabus memperhatikan tujuan pembelajaran
1. Memilih materi yang sesuai dengan tujuan
P crancangan pembelajaran
pembelajaran . . .
2. Merancang pembelajaran sesuai dengan silabus
Kompetensi I Mep:berikan banyak kesempatan kepada peserta
Pedagopik Pelaksanaan dld{k untuk' bertanya , mempr_al_cteka.n dan
pembelajaran yang berinteraksi dengan peserta didik lainnya
mendidik dan 2. Melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai
dialogis kurikulum dan mengkaitkan dengan konteks
kehidupan sehari-han peserta didik
Pemanfaatan 1. Menggunakan alat bantu menpajar atau audio-
teknologl visual dalam mencapai tujuan pembelajaran
pembelajaran
1. Menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan
Evaluasi hasil pembelajaran
belajar 2. Peananfaatan hasil pemilaian sebagai bahan
penyusun rancangan pembelajaran selanjutnya
Pengembangan 1. Memberikan kesempatan belajar kepada peserta
peserta didik untuk didik sesuai dengan cara belajamya masing-masing
mengaktualisasikan | 2  Mengidentifikasi dengan benar bakat , minat,
berbag'fu potens potensi dan kesulitan masing-masing peserta didik
yang dimilikinya ]
Kompetensi Beriman dan 1. Taat m-enjalankan syareat agamanya
bertagwa 2. Berperilaku yang mencerminkan ketakwaan,
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Kepribadian Berakhlak mulia 1. Bertindak sesuai dengan norma religious.

Arif dan bijaksana I. Menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan
bertindak.

Demokratis 1. Menghargai peserta didik tanpa membedakan
keyakinan yang dianut, suku, adat-istiadat, daerah
asal, dan gender.

Matap 1. Bertindak sesuai dengan norma hukum.

2. Bertindak sesuai dengan norma sosial

Berwibawa i.  Memiliki perilaku yang berpengaruh positif
terhadap peserta didik.

2. Memiliki perilaku yang disegani.

Stabil 1. Bangga sebagai guru.

2. Memitiki konsistensi dalam bertindak sesuai
dengan norma.
3. Percaya pada diri sendiri,

Jujur 1. Berperilaku jujur, tegas, dan manusiawi.

2. Bersikap jujur dalam segala tindakan dan perbuatan

Sportif 1. Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab yang
tinggi.

Menjadi teladan 1. Berperilaku yang diteladani peserta didik dan

bagi peserta didik anggota masyarakat.

dan ketuarga 2. Berperilaku baik untuk mencitrakan nama baik
sekolah

Secara objektif 1. Memiliki jurnal pembelajaran, catatn, masukan dari

men g_eva]ua:_si' kolega atau hasil penilaianan proses pembelajaran

kinerja sendiri sebagai bukti yang menggambarkan kinerjanya
2. Mengaplikasikan pengalaman PKB dalam
perencanaan, pelaksanaan, penilaian pembelajaran
dan tindak lanjutnya

Mengembangkan 1. Memiliki kermampuan untuk mewujudkan tujuan

diri secara mandiri pendidikan nasional

dan berkelanjutan | 2 Memiliki kesehatan jasmanindan rohani

Berkomunikasi 1. Berbahasa Indonesia dengan baik dan benar

lisan, tulisan, atau 2. Menggunakanistilah teknis baku

isyarat secara

santun

Bergaul secara I. Menyampaikan informasi tentang kemajuan,

Kompetensi efektif dengan kesulitan, dan potensi peserta didik kepada orang
Sosial peserta didik, tuanya dan dapat menunjukan buktinya

sesama pendidik, 2. Bediskusi dengan teman sejawat tentang masalah

tenaga pendidik, dan solusi dalam perbaikan pembelajaran

pimpinan satuan

pendidikan, orang

tua atau wali

peserta didik
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memenuhi harapan | 2. Untuk mendapatkan imbalan
orang fain
Melakukan apa 1. Takut mendapatkan hukuman
yang diperintahkan | 2. Tidak ingin mendapatkan masalah
ingin diakui secara { 1. Untuk mendapatkan penghargaan
public 2. Pengakuan terhadap usaha yang didapat
Menghindari 1. Mencatat hal-hat penting dari penjelasan guru
pekerjaan lebih dari
yang diperlukan
Pengetahuan 1. Memahami keadaan internal siswa
SUb’_Ek dan tingkat | 5 pfempunyai kualitas pembelajaran yang tinggi
motivast
G Ketrampilan guru | 1. Menghilangkan pikiran atau perasaan negative
d‘alaran memotivasi | 5  Memahami bahwa siswa memiliki realitas sendiri
sisw
3. Antusias dalam menyampaikan pembelajaran
Membangun rasa{ 1. Menghindari sikap sarkasme dan kritik
percaya diri siswa 2. Memberikan tepuk tangan sebagai penghargaan
Siswa mengalami 1. Menyampaikan tujuan pembelajaran
kesuk d 2. Memberikan kesempatan siswa untuk
esuxsesan dan mengemukakan gagasannya
prestasi 3.. Alat penifaian yang flcksibel
Kepemilikan 1. Memberikan kebebasan pada siswa dalam
Konten iswa(mi ita menentuken cara belajar
Siswaminat,cita- 2. Memilih bahan ajar sesuai dengan kebutuhan siswa
cita,kemampuan la
tar belakang)
Kreatif dan 1. Mempelajari  pengalaman yang  melibatkan
pemikiran kritis pemikiran kreatif dan kritis dari siswa.
Belajara mandiri 1. Melibatkan siswa secara aktif dengan pengalaman
nyata.
Sasaran atau 1. Memiliki visi dan arah komunikasi yang sama
timbal balik 2. Memilikirasa saling menghormati dan percaya
Metode/Prose 3. Memiliki rasa kepedulian terhadap sesama
s Dorongan dan 1. membangun rasa percaya diri siswa
pujian 2. Mengapresiasi hasil belajar siswa
Diskusi terpadu 1. Menciptakan interaksi sosial positif dengan temar |
dan guru
2. Melibat siswa aktif dalam melakukan diskusi
Ceramah yang 1. Penyampaian tehnik ceramah yang berpusat pada

siswa, dengan sasaran merangsang, menghibur dan
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disempurnakan interaktif
e Lingkunganyang | 1. Dukungan orang tua, guru dan keteriibatan
efektif masayarakat yang dalam lingkungan belajar.
2. Mendorong pemikiran kritis pada siswa
3. Mengembangkan sikap positif pada siswa
¢ Perbedaan karakter { 1. Menentukan cara kreatif untuk mengetahui berbagai
siswa Jarakter siswa.

Memahami perbedaan karakter dari masing-masing
siswa

Lingkungan 1. Pemak_aian materi, peralatan, dan perlengkapan

* Pemberdayaan alat yang dibutubkan dalam proses pembelajaran harus

dan dukungan melibatkun siswa secary aktif
2. Mampu membuat siswa merasa guru memiliki
ketertarikan pada para siswa.
3.

* Rasa aman 1. mengembangkan perhatiann positif sehingga siswa
merasa  aman  dalam  mengikuti  kegiatan
pembelajaran.

2. Rasa nyaman dan tidak tertekan baik dari guru,
sesama siswa, dan pihak luar
Sumber : kaylene C. Williams {2011:5)
DIMENSI DAN INDIKATOR HASIL BELAJAR
Dimensi Indikator {Item .
Pertanyaan) Deskriptor
pengetahuan 1. kemampuan yang diperoleh dalam bentuk informasi
(Knoledge) atau pengetahuan
Pemahaman 1. Kemampuan memberikan penjelasan lebih rinci
. tentang informasi yang diperoleh dengan bahasa
(Comprehension) .
sendin
Penerapan 1. Kemampuan menerapan konsep l‘cedis'iplil}an yang
Ranah (Application diajarkan dalam kehidupan schari-han baik
Kognitif dilingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.
Analisis 1. memahami hubungan di antara faktor-faktor yang
(Analysis) satu dengan faktor-faktor lainnya
Menciptakan, 1. Memadukan bagian-bagian secara logis, sehingga
menbangun menjadi suatu pola yang yang berstruktur
{Synthesis
Evaluasi 1. pertimbangan terhadap suatu kondisi, nilai atau ide
(Evaluation)
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+ Penerimaan 1. Kepekaan terhadap fenomena atau stimult yang
(Receiving) menunjukan perhatian terkontrol dan terseleksi

¢ Menjawab 1. Menunjukan perhatian aktif melakukan sesuatu
(Responding) dengan fenomena setuju , keinginan dan merespon

. ¢ Penilaian 1. Kernauan yang kuat dari peserta didik untuk
Ransh Afektif | (v} ing) melakukan perubahan positif
* Organisasi i. Mengaitkan nilai satu dengan nilai yang lainnya
(Organization) > Memprioritaskan nilai yang dominani

¢ Menentukan 1. Mengendalikan perilaku berkaitan dengan pribadi,
cirmi-¢in emosi, dan sosial
(Characterization
by a value)

* Gerakan Refleks 1. Basis semua prilaku bergerak, merespon terhadap

stimulus tanpa sadar

» Gerakan Dasar 1. Gerakan yang muncul tanpa latihan tapi dapat
{basic diperhalus mclalui praktik
fundamental
Movement)

¢ Gerakan Persepsi 1. Gerakan yang sudah lebih meningkat karena
{perceptual dibantu kemampuan perseptual

Ranah obilities)
Psikomotor ™ o 1. Gerakan lebih efisien, berkembang melalui

kemampuan fisik kematangan dan belajar
{Psycal abilities)

o Gerakan terampil 1. Dapat mengontrol berbagai tingkat gerak terampil,
(Skilied tangkas, cekatan melalui gerakan yang sulit dan
movement) rumit

* Gerakan Kreatif 1. Mengkomunikasikan perasaan melalui gerakan

(Kreative
Movement)

Sumber : Suryabrata dalam Aritonang (2008:14)
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